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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan analisis data penelitian yang diperoleh melalui 

metode pengumpulan data wawancara, observasi dan telaah dokumen, 

yang dilakukan mulai dari 15 Februari 2021 sampai dengan 31 Juni 2022 

Peneliti kemudian sampai kepada kesimpulan hasil penelitian dengan judul 

strategi peningkatan kompetensi auditor, termasuk faktor kompetensi apa 

yang diperlukan auditor, dalam upaya meningkatkan kinerja Inspektorat 

Utama Sekretariat Jenderal DPR RI yang berfokus pada kinerja Auditor di 

lingkungan Inspektorat Utama Setjen DPR RI. 

Dengan periode penelitian yang terbilang singkat dan metode yang 

sederhana serta keterbatasan dari pengetahuan peneliti, maka kesimpulan 

yang dapat diperoleh peneliti adalah : 

1. Aspek Kinerja Auditor 

a. Sub Aspek Kualitas  

Kualitas kinerja auditor dapat dilihat berdasarkan 12 indikator kinerja 

Inspektorat Utama serta jumlah pendampingan per tahun, 

mekanisme pengawasan intern dan jumlah auditor, dan peningkatan 

output hasil kerja, sehingga secara garis besar kualitas kinerja 

auditor dapat dikatakan baik 
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b. Sub Aspek Kuantitas  

Kinerja auditor dapat diperoleh bahwa kuantitas hasil output auditor 

dapat dinyatakan baik dengan beberapa catatan peningkatan kinerja 

auditor  sudah sesuai target dan kinerja auditor dalam kategori baik 

dan berdasarkan telaah sejawat Kementerian Perdagangan dengan 

nilai 71,39% (kategori Baik) 

c. Sub Aspek Waktu  

Laporan yang baik itu dibuat segera hingga maksimal 15 (lima belas) 

hari setelah berakhirnya waktu penugasan serta ada beberapa 

catatan yang harus diperhatikan diantaranya Laporan dianggap basi 

atau tidak bermanfaat, laporan dikhawatirkan menganggu rencana-

rencana yang telah disusun dan bagi auditi memiliki ruang untuk 

memperbaikinya. 

d. Sub Aspek Kerjasama 

Kunci kerjasama itu ada di ketua tim, adanya antara jabatan dan 

peran, dan selalu melakukan koordinasi. 

 

2. Aspek Kompetensi 

a. Sub Aspek Knowledge 

Knowledge Auditor dapat diperoleh melalui dua jalur, yaitu : 

Pendidikan formal dan Pendidikan Non formal seperti Diklat/Bimtek 
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Sertifikasi dari BPKP. Dapat dikatakan bahwa sub aspek knowledge 

sudah 90% Auditor telah tersertifikasi. 

Dari aspek Pendidikan, data menunjukan bahwa 55% auditor lulusan 

D3, sedangkan 45% jenjang diatasnya. 

Dari aspek pelatihan, auditor terbukti memiliki kompetensi yang 

sesuai dengan bidang tugas, yang dibuktikan dengan data 90% 

auditor memiliki sertifikasi.   

b. Sub Aspek Skill 

Skill auditor adalah keahlian khusus yang dimiliki auditor yaitu 

praktek di lapangan dan cara membuat kalimat-kalimat dalam 

laporan. Auditor dapat dikatakan memiliki skill yang dibutuhkan 

meskipun tidak terlalu terlihat. 

c. Sub Aspek Attitude  

Attitude merupakan sesuatu yang berkaitan dengan Kode Etik, 

integritas, manajemen pengendalian serta role model. 100% auditor 

memiliki attitude yang baik dalam melaksanakan tugas pengawasan 

dilapangan sesuai dengan integritas sebagai seorang Auditor yang 

professional. 
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3. Aspek Strategi  

a. Sub Aspek Vision statement  

Visi dari Inspektorat Utama Sekjen DPR RI, memberikan garis merah 

terhadap kinerja auditor, di mana target dari auditor merupakkan 

turunan daripada Visi Inspektorat Utama. 

b. Sub Aspek Mission statement 

Misi dari Inspektorat Utama Sekjen DPR RI, memberikan garis 

merah terhadap kinerja auditor, di mana target dari auditor 

merupakan turunan daripada Misi Inspektorat Utama.  

c. Sub Aspek Target tahunan  

Target tahunan Inspektorat Utama yaitu menentukan Program Kerja 

Pengawasan Tahunan (PKPT) yang betul-betul mencerminkan 

kondisi masalah yang dihadapi, diharapkan nanti akan bisa 

mendongkrak kapasitas auditor, menguraingi gap-gap kompetensi, 

penekanan terhadap pendampingan dan konsultasi, membuat 

Standar Opersional (SOP) di bidang pengawasan, mengikuti diklat, 

diskusi, PPM, mengikuti lomba menulis konfrensional, dan 

memberikan punish and reward. 
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B. Saran  

Dari kesimpulan di atas, kemudian penulis mencoba merumuskan 

saran saran yang diharapkan dapat dipergunakan sebagai dasar oleh 

Inspektorat Utama Sekjen DPR RI dalam rangka meningkatkan kinerja dan 

kompetensi dari Auditor di lingkungan Irtama Sekjen DPR RI. 

Sumbang saran tersebut diantaranya adalah : 

1. Aspek Kinerja  

Untuk meningkatkan kinerja diperlukan kegiatan supervisi oleh 

Pimpinan terhadap hasil laporan kinerja para auditor, supervise dan 

evaluasi dapat dilakukan dengan lebih ketat dan komprehensif. 

2. Aspek Kompetensi  

Inspektorat Utama bekerjasama dengan Pusdiklat Sekjen DPR 

dalam menyediakan wadah pengembangan serta peningkatan 

pengetahuan dan kompetensi auditor, terutama pelatihan yang 

berkaitan dengan peningkatan kompetensi auditor seperti pelatihan 

teknis audit, reviu, pemantauan, pendampingan dan lainnya. 

3. Aspek Strategi 

Inspektur Utama sebagai pemimpin tertinggi Inspektorat Utama, 

lebih sering mengadakan diskusi penyelesaian kasus sehingga bisa 

secara tepat, dan tepat menyelesaikan permasalahan-

permasalahan audit di lapangan, serta menghadiri seminar 

internasional. 
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